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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan apa
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi SPLDV berdasarkan metode Newman
pada siswa MTs NW Samawa. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, artinya kesulitan yang akan diteliti dipilih
sepenuhnya berdasarkan peneliti sesuai dengan tujuannya,
kemudian subjek diambil secara acak. Subjek dalam penelitian
ini adalah 10 siswa kelas IX MTs NW Samawa. Instrument
yang digunakan adalah tes berjumlah 3 soal cerita matematika
materi SPLDV dan wawancara. Analisis kesalahan siswa
mengacu pada kesalahan dengan tahap Newman yang meliputi
empat tahap, vyaitu kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan
penulisan jawaban akhir. Hasil dari penelitian ini yang sering
dilakukan adalah kesalah memahami. Subyek penelitian yang
kemudian diwawancarai adalah S2 berupa kesalahan
memahami, S3 berupa kesalahan transformasi, S1 berupa
kesalahan keterampilan proses dan S6 berupa kesalahan
penulisan jawaban akhir.

This study aims to describe what mistakes students make in solving
math story problems on SPLDV material based on Newman's method
for students at MTs NW Samawa. The form of research used is
qualitative research with a descriptive approach. The sampling
method used is purposive sampling, meaning that the difficulty to be
studied is chosen entirely based on the researcher according to his
purpose, then the subject is taken randomly. The subjects in this
study were 10 students of class IX MTs NW Samawa. The
instrument used is a test of 3 math story questions on SPLDV
material and interviews. Student error analysis refers to errors with
Newman's stage which includes four stages, namely understanding
errors, transformation errors, process skills errors and writing errors
in the final answer. The results of this research are often
misunderstood. The research subjects who were then interviewed
were S2 in the form of misunderstandings, S3 in the form of
transformation errors, S1 in the form of process skills errors and S6
in the form of errors in writing the final answer.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah formal mulai dari SD,
SMP, SMA hingga perguruan tinggi dan menempati posisi yang sangat kritis dalam dunia
pendidikan internasional, dimana matematika memiliki karakteristik yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. hampir semua bidang studi menggunakan matematika sebagai alat dalam
memecahkan masalah. Namun, banyak siswa sekarang tidak minat dalam belajar matematika. ini
karena fakta matematika bersifat absurd.

Masalah dalam kehidupan biasa yang berkaitan dengan matematika biasanya ditulis dalam
masalah cerita. Masalah cerita matematika menawarkan gambaran nyata. Sebagian besar sering
memiliki masalah jalinan matematika, sehingga menimbulkan kesalahan dalam memecahkan
masalah. Masalah belajar adalah suatu bentuk ketidakmampuan atau hilangnya pemenuhan dalam
menguasai ide, gagasan, atau algoritma. meskipun sudah mencoba untuk mempelajarinya. Namun
faktanya soal cerita di ruang belajar untuk memperoleh pengetahuan hampir tidak pernah
digunakan dan dalam evaluasi pembelajaran, guru hanya memasukkan beberapa soal cerita,
sehingga tidak selalu disangka kompetensi pemecahan masalah siswa sulit untuk dikembangkan.
dan kesalahan dalam memperbaiki masalah cerita juga masih sering terjadi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan melalui peneliti di MTs NW Samawa, kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah masih terasa rendah, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah kontekstual beserta soal cerita. siswa
melakukan kesalahan diantaranya salah dalam menentukan sistem, salah dalam mengubah soal
cerita menjadi kalimat matematika, salah dalam menentukan apa yang dipikirkan dan ditanyakan,
dan salah dalam menentukan konsep yang harus digunakan dalam memperbaiki soal cerita.
Tingkatan analisis kesalahan yang cocok dan dapat dilakukan dalam bentuk soal cerita adalah
teknik Newman, dalam metode Newman terdapat lima tingkatan untuk menentukan kesalahan yang
mungkin dilakukan oleh para ahli dalam menyelesaikan soal berbentuk soal cerita. , khususnya: 1)
membaca(reading ) 2), kesalahan memahami (comprehension), 3) transformasi (transformasi), 4)
kesalahan keterampilan proses (process skill), dan 5) penulisan jawaban akhir (enconding)
(Nakamaru, 2006) Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan apa yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi SPLDV
berdasarkan metode Newman pada siswa MTs NW Samawa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Tujuan peneletian ini yaitu untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan.
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menganalisis jenis-jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem SPLDV serta faktor-faktor penyebab kesalahan
menurut prosedur Newman.
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Objek peneletian adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi SPLDV. Alasan memilih kesalahan siswa dalam objek penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang kesalahan-kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV. Kriteria pemilihan subjek dalam penelitian ini
adalah menggunakan Teknik purposive sampling, yang berarti subjek yang akan diteliti dipilih
berdasarkan pertimbangan peneliti sesuai tujuan kemudian subjek diambil secara acak ( Setiawan,
2006).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrument tes tulis, dan wawancara. Tes
tulis ini digunakan untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Tes ini berbentuk soal uraian pada materi SPLDV yang berbentuk soal cerita. Tes ini
terdiri dari 3 nomer soal yang sudah divalidasi oleh tim validator. Metode wawancara dilakukan
dengan wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui lebih dalam terkait kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal SPLDV berbentuk soal cerita sehingga data yang dikumpulkan dari tes
semakin akurat.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan model Miles dan
Huberman. Adapun teknik analisis data ini sebagai berikut:

Reduksi data

Proses ini merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa. Mereduksi data dilakukan dengan cara
membuang data yang tidak diperlukan dalam penelitian. Selain itu, dengan mereduksi data
memberikan gambaran yang lebih jelas terkait objek yang dianalisis serta memudahkan penelitian
dalam pengumpulan data selanjutnya. Adapun tahap reduksi data yang digunakan pada penelitian
ini adalah yaitu:

Memberikan soal tes kepada siswa kelas IX

Menganalisis hasil pekerjaan siswa

Menggolongkan subjek kedalam 4 kategori berdasarkan kesalahan terbanyak untuk setiap

indikator kesalahan menurut Newman
Penyajian data

merupakan langkah berikutnya setelah data tersebut direduksi. Pada tahap ini dikumpulkan
informasi-informasi berupa data dari hasil penelitian yang telah disusun secara terorganisir. Hal ini
disajikan kedalam bentuk uraian deksriptif didukung oleh grafik atau sejenisnya untuk mendukung
data yang disajikan. Adapun tahapan penyajian datanya yakni:

Menampilkan hasil pekerjaan subjek, dari hasil pekerjaannya dapat dijadikan sebagai bahan untuk
wawancara.

Menampilkan hasil wawancara subjek untuk disusun dalam bentuk sebuah dialog.

Penarikan kesimpulan yaitu suatu proses perumusan makna baik itu membandingkan ataupun
menggabungkan dari hasil penelitian yang diperoleh dari instrumen penelitian itu sendiri. Pada
tahap ini dilakukan dengan melihat perbedaan hasil pekerjaan subjek pada saat tes diberikan dan
hasil wawancara. Berdasarkan hal itu dapat ditarik kesimpulan bahwa bagaimana kesalahan yang
dilakukan subjek pada saat menyelesaikan soal.

Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Penelitian
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No

1 S1 Kesalahan Memahami

2 S3 Kesalahan Transformasi

3 S1 Kesalahan Keterampilan Proses
4 S6 Kesalahan Penulisan Jawaban
Gambar

Gambar 4.1 Lembar Jawaban S2

Gambar 4.2 Jawaban Nomor 2 Subjek S2
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban Nomor 1 Subjek S3

Gambar 4.4 Lembar jawaban nomer 3 Subjek S3

Gambar 4.5 lembar jawaban S1 kesalahan keterampilan proses
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Gambar 4.6 lembar jawaban S1 kesalahan keterampilan prose

Gambar 4.7 lembar jawaban kesalahan penulisan jawaban akhir S6

Gambar 4.8 Lembar lembar jawaban jawaban S6
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Gambar 4.9 lembar jawaban S6 kesalahan penulisan jawaban akhir

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan total hasil dari soal S2 yang ditulis pada soal no 1, terlihat bahwa S2 tidak
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut, tetapi pada saat
mewawancarai subjek tersebut dapat dilihat bahwa subjek dapat memahami pertanyaan secara
keseluruhan karena dapat menunjukkan apa yang dipahami dan ditanyakan di dalam pertanyaan. .
Selanjutnya, pada hasil tes tertulis pada soal nomer 2 dapat diketahui bahwa subjek juga tidak dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam pertanyaan tetapi saat diwawancarai serta
pada soal nomor 1, subjek dapat memahami dengan tepat arti dari soal tersebut. Subjek dapat
mengetahui apa yang mereka kenali dan tanyakan pada soal nomor 2. umumnya, subjek tidak
mampu menjawab pertanyaan yang diberikandan tidak menjawab melalui langkah-langkah yang
tepat.

Berdasarkan sepenuhnya alasan di atas, statistik dari tantangan menunjukkan bahwa
perhatian genggaman tidak sepenuhnya mampu memahami masalah. Subjek sekarang tidak
membuat versi matematika dari kerumitan yang diberikan. tidak lagi mampu mengenali masalah
ini, telah diverifikasi bahwa masalah S2 paling baik menulis persamaan tanpa hasil. Kurangnya
pengetahuan tentang pertanyaan juga terjadi dalam penelitian Echy Puspitasari, Edy Y, Asep N
(2015) yang menyatakan bahwa siswa masih belum bisa terlebih dahulu mengharapkan istilah yang
akan dicari dalam bentuk variabel. terlihat bahwa subjek tidak dapat menentukan komponen yang
akan digunakan, subjek juga tidak dapat menentukan rangkaian operasi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal pada soal dan tidak selalu tepat untuk membuat model matematika dari soal
tersebut. Selain itu, pada hasil tes tulis dan wawancara pada soal variasi 3, dapat diketahui bahwa
subjek tidak dapat menentukan metode dan rangkaian operasi sehingga dapat menyelesaikan
masalah di dalam soal dan tidak dapat membuat matematika. versi kerumitan yang disediakan.
Meskipun situasi yang ditanyakan pada ragam tiga berhasil menjawab apa yang ditanyakan oleh
peneliti, lembar jawaban subjek menjadi tidak tertulis pada lembar solusi.

Berdasarkan uraian di atas, rangkaian informasi dari situasi tersebut menegaskan bahwa
subjek doktor belum mampu merombak masalah-masalah yang ada di dalam soal secara efisien
sehingga tidak dapat memutuskan rumus dan model matematika yang tepat untuk menyelesaikan
masalah-masalah tersebut. pertanyaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ansyori Gunawan (2016)
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yang mengatakan bahwa kesalahan terjadi karena siswa tidak maksimal dalam memahami faktor-
faktor yang terdapat dalam soal.

Berdasarkan hasil penulisan soal S1 lihat pada query no 1, dapat terlihat bahwa situasi
mampu menangkap kerumitan karena tantangan mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dengan efektif, Namun mata pelajaran S1 salah dalam penulisan versi matematika
yang menyebabkan kesalahan dalam prosedur penyelesaian masalah. Pada saat wawancara
tantangan menjadi mampu mewujudkan cara dalam menyelesaikan masalah dan melakukan teknik
dengan sukses, hanya saja perhatian S1 berubah menjadi kurang teliti dalam menyelesaikan
masalah. Selain itu, pada dampak cek tertulis dan wawancara dengan kesulitan dalam berbagai
pertanyaan 2, dapat terlihat bahwa yang bersangkutan tidak menuliskan fakta-fakta yang
terkandung di dalam pertanyaan. Hal ini karena situasi tidak dapat mengubah kerumitan dalam
masalah, menimbulkan kesalahan dalam langkah selanjutnya, khususnya kemampuan metode.
terutama berdasarkan alasan di atas, catatan dari situasi menegaskan bahwa subjek S1 belum dapat
mengatasi masalah secara efisien. Kurangnya pengetahuan tentang kepedulian dalam mengubah
kerumitan mengakibatkan pendekatan dan prosedur yang salah untuk dijalankan. Langkah ini tidak
kalah penting karena sebelum sampai pada langkah pengolahan, ada beberapa hal yang harus
diselesaikan secara efisien dan efisien, masing-masing dalam mempelajari, mempelajari dan
mengerjakan kembali kerumitannya. ini dapat memutuskan teknik dan pendekatan apa yang
mungkin dicapai untuk dapat memperoleh dan menentukan hasil akhir terakhir dari masalah
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Shanaz Juwita Az Zahra (2014) yang menyatakan bahwa
beberapa siswa telah berhasil menulis metode pada tingkat transformasi, hanya saja para sarjana
belum dapat menyelesaikannya dengan benar.

4. kesalahan dalam Menulis solusi terakhir pada masalah S6

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan situasi S6 pada pertanyaan #1, dapat
diketahui bahwa kesulitan tersebut telah membuat kesalahan dalam keterampilan pemrosesan,
sehingga mengakibatkan kesalahan tambahan dalam penulisan solusi terakhir. Pada hasil tes tertulis
dan wawancara terhadap tantangan pada query range 2 dapat terlihat bahwa situasi telah menulis
solusi terakhir, namun dalam panduan penilaian Newman solusi kesulitan salah, karena dia tidak
menulis kesimpulan terakhir secara efektif sesuai dengan petunjuk penilaian meskipun masalah
memahami penyebab pertanyaan. Selain itu, pada query kuantitas 3 terlihat bahwa masalah benar
dalam kemampuan teknik dan familiar dengan masalah tersebut, tetapi situasinya kurang teliti
terhadap apa yang ditanyakan dalam pertanyaan tersebut.

Berdasarkan alasan di atas, rangkaian statistik dari subjek berubah menjadi diterima bahwa
subjek S6 dapat memberikan jawaban akhir tetapi tidak dapat menyelesaikan efek sentuhan akhir
dengan benar dan efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Yeni Kurnia Wiaya (2018) yang
menunjukkan bahwa penyebab kesalahan yang dibuat adalah para sarjana tidak lagi memahami
cara menulis kesimpulan, dan pelatih tidak lagi menekankan bahwa pada akhir setiap solusi
konsekuensi harus ada. memberikan kesimpulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara secara keseluruhan, maka disimpulkan bahwa
kesalahan yang terjadi dari keempat subjek penelitian adalah: (1) kesalahan memahami pada subjek
S2 pada soal nomor 1 dan 2. (2) kesalahan transformasi pada subjek S3 pada soal nomor 1 dan 3.
(3) kesalahan keterampilan proses S1 pada soal nomor 1 dan 2. (4) kesalahan penulisan pada
jawaban akhir S6 pada soal nomor 1, 2 dan 3.
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Kesalahan memahami terjadi karena tidak bisa menuliskan hal ini diketahui dari soal, sedangkan

kesalahan tranformasi terjadi karena siswa terburu-buru mengerjakan soal sehingga tidak menulis

apa yang mereka pahami dari pertanyaan dan kira-kira apa yang diminta soal. Kesalahan

keterampilan proses diakibatkan oleh siswa yang tidak teliti dalam melakukan perhitungan.

kesalahan dalam menulis jawaban terakhir disebabkan oleh siswa tidak lagi mampu membuat

kesimpulan yang tepat dan tidak memeriksa hasil pekerjaannya.

SARAN

1. Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai acuan, masukan, referensi oleh guru agar dapat meminimalisir dan
memperbaiki kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV
sehingga mereka dapat mendapatkan solusi dalam mengatasi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

2. Pembaca atau peneliti lain dapat meningkatkan wawasan dan keterampilannya dalam
mendeskripsikan dan menginterpretasikan tingkat dan penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika berdasarkan prosedur Newman.
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